
8 

 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

A. Kerangka Teoritis 

Hasil belajar dapat dijadikan sebagai indikator tercapai atau tidaknya tujuan 

pembelajaran. Upaya untuk mencapai tujuan pembelajaran secara optimal, 

seorang guru harus mampu mengorganisasikan kegiatan belajar mengajar (KBM) 

dengan baik. Agar KBM dapat terorganisir dengan baik, sebelum KBM 

berlangsung guru harus membuat perencanaan matang, tertuang dalam Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang disusun berdasarkan Model Pembelajaran. 

 

Model pembelajaran merupakan acuan yang digunakan guru dalam menyusun 

KBM. Model pembelajaran tersusun atas sintaks-sintaks atau langkah-langkah 

kegiatan pembelajaran. Setiap model pembelajaran memiliki sintaks yang 

berbeda-beda yang menjadi ciri khas dari model itu sendiri. Setiap model 

pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan oleh karenanya tidak ada model 

pembelajaran yang lebih unggul secara mutlak dengan model pembelajaran 

lainnya. Pemilihan model yang tepat akan menghasilkan hasil belajar yang 

optimal. Pemilihan model pembelajaran ini dilihat dari ciri khas model 

pembelajaran dan ciri khas materi pelajaran. 
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1. Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry) 

Schmidt dalam Ibrahim ( 2010: 1)  

Inquiry berasal dari bahasa Inggris inquiry yang dapat diartikan sebagai 

proses bertanya dan mencari tahu jawaban terhadap pertanyaan ilmiah 

yang diajukan. Pertanyaan ilmiah adalah pertanyaan yang dapat 

mengarahkan pada kegiatan penyelidikan terhadap objek pertanyaan. 

Dengan kata lain, inkuiri adalah suatu proses untuk memperoleh dan 

mendapatkan informasi dengan melakukan observasi dan atau 

eksperimen untuk mencari jawaban atau memecahkan masalah terhadap 

pertanyaan atau rumusan masalah dengan menggunakan kemampuan 

berpikir kritis dan logis. 

 

Pada pembelajaran inkuiri diharapkan siswa secara maksimal terlibat langsung 

dalam proses kegiatan belajar, sehingga dapat meningkatkan kemampuan 

siswa tersebut dan mengembangkan sikap percaya diri yang dimiliki oleh 

siswa. Menurut Sanjaya (2006: 200)  

Pembelajaran inkuiri terbimbing yaitu suatu model pembelajaran 

inkuiri yang dalam pelaksanaannya guru menyediakan bimbingan atau 

petunjuk cukup luas kepada siswa. Sebagian perencanaannya dibuat 

oleh guru, siswa tidak merumuskan problem atau masalah.  

Dalam pembelajaran inkuiri terbimbing guru tidak melepas begitu saja 

kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh siswa. Guru harus memberikan 

pengarahan dan bimbingan kepada siswa dalam melakukan kegiatan-kegiatan 

sehingga siswa yang berifikir lambat atau siswa yang mempunyai intelegensi 

rendah tetap mampu mengikuti kegiatan-kegiatan yang sedang dilaksanakan 

dan siswa mempunyai kemampuan berpikir tinggi tidak memonopoli kegiatan 

oleh sebab itu guru harus memiiki kemampuan mengelola kelas yang bagus. 

Menurut Sanjaya (2006: 202) bahwa pembelajaran inkuiri mengikuti langkah-

langkah sebagai berikut: 
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1) Orientasi 

Pada tahap ini guru melakukan langkah untuk membina suasana atau iklim 

pembelajaran yang kondusif. 

2) Merumuskan masalah 

Merumuskan masalah merupakan langkah membawa siswa pada suatu 

persoalan yang mengandung teka-teki.  

3) Merumuskan hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu permasalahan yang dikaji. 

4) Mengumpulkan data 

Mengumpulkan data adalah aktifitas menjaring informasi yang dibutuhkan 

untuk menguji hipotesis yang diajukan. 

5) Menguji hipotesis 

Menguji hipotesis adalah menentukan jawaban yang dianggap diterima 

sesuai dengan data atau informasi yang diperoleh. 

6) Merumuskan kesimpulan 

Merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripsikan temuan yang  

diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis.  

 

Dapat dilihat dari enam langkah pada inkuiri terbimbing di atas mempunyai 

peranan yang sangat penting dalam kegiatan belajar mengajar di kelas. Para 

siswa akan berperan aktif melatih keberanian, berkomunikasi dan berusaha 

mendapatkan pengetahuannya sendiri untuk memecahkan masalah yang 

dihadapi. Tugas guru adalah mempersiapkan skenario pembelajaran sehingga 

pembelajarannya dapat berjalan dengan lancar dan baik. Tentunya skenario di 

buat oleh guru dengan mengacu pada referensi yang ada. 

 

 Menurut Suryosubroto (2002: 201) 

Ada beberapa kelebihan pembelajaran inkuiri terbimbing, antara lain: 

1)  Membantu siswa mengembangkan atau memperbanyak persediaan dan   

      penguasaan keterampilan dan proses kognitif siswa;  

2)  Membangkitkan gairah pada siswa misalkan siswa merasakan jerih   

payah penyelidikannya menemukan keberhasilan dan kadang-kadang 

kegagalan;  

3)  Memberi kesempatan pada siswa untuk bergerak maju sesuai dengan   

kemampuan;  

4)  Membantu memperkuat pribadi siswa dengan bertambahnya    

      kepercayaan pada diri sendiri melalui proses-proses penemuan; 

5)  Siswa terlibat langsung dalam belajar sehingga termotivasi untuk   

      Belajar. 
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 Kelebihan pembelajaran inkuiri terbimbing ini berpusat pada siswa, artinya             

 siswa dapat terlibat langsung dalam proses pembelajaran dan  secara aktif   

 dalam menemukan konsep-konsep dengan permasalahan yang diberikan oleh   

 guru. Selain kelebihan, terdapat kelemahan dari pembelajaran inkuiri  

 terbimbing menurut Suryosubroto (2002: 201), yaitu: 

Ada beberapa kelemahan pembelajaran inkuri terbimbing, antara lain: 

1) Dipersyaratkan keharusan ada persiapan mental untuk cara belajar ini; 

2) Pembelajaran ini kurang berhasil dalam kelas besar, misalnya sebagian 

waktu hilang karena membantu siswa menemukan teori-teori atau 

menemukan bagaimana ejaan dari bentuk kata-kata  tertentu; 

3) Harapan yang ditumpahkan pada strategi ini mungkin mengecewakan 

siswa yang sudah biasa dengan perencanaan dan pembelajaran secara 

tradisional jika guru tidak menguasai pembelajaran inkuiri. 

 

 Kelemahan inkuri terbimbing ini, siswa belum terbiasa untuk melaksanakan   

 proses pembelajarannya, karena siswa masih terbiasa mengandalkan guru   

 tanpa siswa terlibat langsung dan aktif dalam proses belajarnya. 

2. Metode Eksperimen 

Menurut Djamarah dan Zain (2006: 136) metode eksperimen adalah 

Cara penyajian pelajaran dimana siswa melakukan percobaan dengan          

mengalami serta membuktikan sendiri sesuatu yang dipelajari. 

   

Dalam pembelajaran dengan metode percobaan ini siswa diberi kesempatan 

untuk mengalami sendiri atau melakukan sendiri, mengikuti suatu proses, 

mengamati suatu objek, menganalisis, membuktikan dan menarik kesimpulan 

sendiri mengenai suatu objek, keadaan atau proses tertentu sehingga dengan 

demikian siswa dituntut untuk mengalami sendiri, mencari kebenaran dan 

mencari kesimpulan atau proses yang dialaminya. 
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Tujuan dari eksperimen atau percobaan adalah memberi kesempatan bagi 

siswa untuk dapat menemukan sendiri konsep-konsep yang mereka pelajari 

dan mengembangkan cara berpikir yang rasional. Menurut Hurrahman (2011) 

target dari metode eksperimen adalah supaya siswa dapat membuktikan 

kebenaran dari teori-teori konsep yang berlaku dan supaya siswa mendapat 

kepuasan dari hasil belajarnya. 

Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam melakukan metode eksperimen 

menurut Hurrahman (2011)  adalah sebagai berikut 

a) Persiapkan terlebih dahulu bahan-bahan yang dibutuhkan. 

b) Usahakan siswa terlibat langsung sewaktu mengadakan eksperimen. 

c) Sebelum dilaksanakan eksperimen siswa terlebih dahulu diberikan 

pengaranhan tentang petunjuk dan langkah-langkah kegiatan eksperimen 

yang akan dilakukan. 

d) Lakukan pengelompokan atau masing-masing individu melakukan 

percobaan yang telah direncanakan, bila hasilnya belum memuaskan dapat 

diulangi lagi untuk membuktikan kebenarannya. 

e) Setiap individu atau kelompok dapat melaporkan hasil pekerjaannya 

secara tertulis. 

Pada metode eksperimen banyak hal yang dapat mempermudah dan 

membantu kita dalam penerapan dengan kelebihan yang dimiliki oleh metode 

eksperimen itu sendiri karena pada metode ini siswa dituntut untuk aktif untuk 

mengikuti proses pembelajaran dengan baik, hal ini didukung oleh pendapat 

Roestiyah (1994) dalam Djamarah dan Zain (2006: 137) sebagai berikut 

1) Dengan eksperimen siswa terlatih menggunakan metode ilmiah dalam 

menghadapi segala masalah, sehingga tidak mudah percaya pada sesuatu 

yang belum pasti kebenarannya dan tidak mudah percaya pula kata orang, 

sebelum ia membuktikan kebenarannya. 

2) Mereka lebih aktif berfikir dan berbuat; hal mana itu sangat dikehendaki 

oleh kegiatan mengajar belajar yang modern, dimana siswa lebih banyak 

aktif belajar sendiri dengan bimbingan guru. 

3) Siswa dalam melaksanakan proses eksperimen disamping memperoleh 

ilmu pengetahuan; juga menemukan pengalaman praktis serta 

keterampilan dalam menggunakan alat-alat percobaan. 
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4) Dengan eksperimen siswa membuktikan sendiri kebenaran sesuatu teori, 

sehingga akan mengubah sikap mereka yang tahayul, ialah peristiwa-

peristiwa yang tidak masuk akal. 

Melihat kebaikan-kebaikan metode eksperimen menurut pendapat di atas, 

penerapan metode eksperimen yang baik akan menunjang tercapainya tujuan 

pengajaran IPA khususnya fisika, salah satunya mempu menggunakan metode 

dan bersikap ilmiah dalam memecahkan permasalahan. Peran guru dalam 

eksperimen sangat mempengaruhi efektifnya suatu eksperimen terutama 

dalam menjelaskan tujuan eksperimen, menerangkan alat-alat atau bahan-

bahan yang digunakan, serta dalam memberikan bimbingan dan bantuan 

kepada siswa. 

3. Metode Demonstrasi 

Selain eksperimen metode lain yang digunakan pada penelitian ini sebagai 

variabel bebas adalah demonstrasi, salah satu cara untuk meningkatkan 

pemahaman siswa yaitu dengan memperlihatkan proses atau kondisi yang 

terjadi secara langsung. Proses pembelajaran seperti ini dikenal dengan 

metode demonstrasi. Djamarah dan Zain (2006:102) menyatakan bahwa 

Metode demonstrasi adalah cara penyajian bahan pelajaran dengan 

meragakan atau mempertunjukkan kepada siswa suatu proses, situasi, 

atau benda yang sedang dipelajari, baik sebenarnya ataupun tiruan, yang 

sering disertai dengan penjelasan lisan. 

Dengan metode demonstrasi proses penerimaan siswa terhadap pelajaran akan 

lebih berkesan secara mendalam sehingga membentuk pengertian dengan baik 

dan sempurna. Siswa dapat mengamati dan memperhatikan apa yang 

diperlihatkan selama pelajaran berlangsung. Pada metode demonstrasi guru 

memperlihatkan suatu proses atau kejadian kepada siswa atau memperlihatkan 
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cara kerja suatu alat kepada siswa. Metode demonstrasi banyak dipergunakan 

untuk mengembangkan suatu pengertian, mengemukakan masalah, 

penggunaan prinsip, pengujian kebenaran secara teoretis dan memperkuat 

suatu pengertian. 

Adapun tujuan penggunaan metode demonstrasi ini adalah 

a) Mengajarkan suatu proses atau prosedur yang harus dimiliki peserta 

didik atau dikuasai peserta didik; 

b) Mengkongkritkan informasi atau penjelasan kepada peserta didik; 

c) Mengembangkan kemampuan pengamatan pandangan dan penglihatan 

para peserta didik secara bersama-sama. 

 

Beberapa hal yang harus diperhatikan guru sebelum dan pada waktu 

mengadakan demonstrai menurut Soekarno (1981: 44-46) dalam Agan (2011) 

adalah 

a) Demonstrasi itu harus dicoba terlebih dahulu sebelum dilakukan di 

depan kelas. 

b) Tujuan demonstrasi ditentukan terlebih dahulu oleh guru. 

c) Usahakan agar demonstrasi dapat dilihat oleh peserta didik. 

d) Alat-alat yang digunakan sebaiknya sederhana. 

e) Demonstrasi dilaksanakan berdasarkan tujuan yang telah ditentukan. 

Pada metode demonstrasi guru menjadi pusat perhatian dalam pembelajaran, 

sehingga guru diharapkan dapat menjaga kondisi dimana siswa dapat 

mengikuti proses pembelajaran dengan aktif walaupun guru sebagai pusat. 

Metode demonstrasi mempunyai kelebihan dan kekurangan, menurut 

Djamarah dan Zain (2006: 102) sebagai berikut  

1) Kelebihan metode demonstrasi 

a. Dapat membuat pengajaran menjadi lebih jelas dan lebih konkret,  
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sehingga menghindari verbalisme (pemahaman secara kata-kata  

atau kalimat) 

b. Siswa lebih mudah memahami apa yang dipelajari 

c. Proses pengajaran lebih menarik siswa dirangsang untuk aktif 

mengamati, menyesuaikan antara teori dengan kenyataan 

Melihat kelebihan metode demonstrasi di atas, maka metode demonstrasi  

yang berhasil akan mendorong tercapainya tujuan pembelajaran yang  

diharapkan. Metode demonstrasi seperti metode mengajar yang lain juga 

memiliki beberapa kekurangan.  

2) Kekurangan metode demonstrasi 

a. Metode ini memerlukan keterampilan guru secara khusus, karena 

tanpa ditunjang dengan hal itu, pelaksanaan demonstrasi tidak 

akan efektif fasilitas seperti peralatan, tempat, dan biaya yang 

memadai tidak selalu tersedia dengan baik 

b. Demonstrasi memerlukan kesiapan dan perencanaan yang matang 

di samping memerlukan waktu yang cukup panjang, yang 

mungkin terpaksa mengambil waktu atau jam pelajaran lain 

 

 

4. Hasil Belajar 

Belajar merupakan tindakan dan perilaku siswa yang kompleks. Sebagai 

tindakan maka belajar hanya dialami oleh siswa sendiri. Siswa adalah penentu 

terjadi atau tidaknya proses belajar. Proses belajar terjadi berkat siswa 

memperoleh sesuatu yang ada di lingkungan sekitar. Menurut Gagne dalam 

Dimyati dan Mudjiono (2002:10) belajar terdiri dari tiga komponen penting 

yaitu kondisi eksternal, kondisi internal, dan hasil belajar. Keberhasilan proses 

belajar yang dilakukan dapat diukur dengan tolak ukur hasil belajar yang 

diperoleh oleh siswa.  Hal tersebut didukung oleh pendapat Djamarah dan Zain 

(2006 : 121) 

Setiap proses belajar mengajar selalu menghasilkan hasil belajar, 

dapat dikatakan bahwa hasil belajar merupakan akhir atau puncak 
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dari proses belajar.  Akhir dari kegiatan inilah yang menjadi tolak 

ukur tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar. 

 

Siswa yang memiliki kemampuan analisis, maka ia akan memecahkan suatu 

permasalahan teori tertentu dengan menganalisis pengetahuan yang 

dilambangkan dengan kata-kata menjadi buah pikiran.  Hal tersebut didukung  

oleh pendapat Hamalik (2002 : 19) 

Hasil belajar merupakan suatu kemampuan yang didapat dari 

kegiatan belajar yang merupakan kegiatan kompleks.  Dengan 

memiliki hasil belajar, seseorang akan mampu mengartikan dan 

menganalisis ilmu pengetahuan yang dilambangkan dengan kata-

kata menjadi suatu buah pikiran dalam memecahkan suatu 

permasalahan tertentu. 

Hasil belajar dapat dilihat dari nilai yang diperoleh setelah tes dilakukan. 

Menurut Bloom, dalam Dimyati dan Mudjiono (2002: 26) 

Ada tiga taksonomi yang dipakai untuk mempelajari jenis perilaku dan  

kemampuan internal akibat belajar yaitu 

1) Ranah Kognitif 

Ranah kognitif terdiri dari enam jenis perilaku, yaitu: pengetahuan, 

pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi. 

2) Ranah Afektif 

Ranah afektif  terdiri dari lima perilaku yaitu penerimaan, partisipasi,  

penilaian dan penentuan sikap, organisasi, dan pembentukan pola 

hidup. 

3) Ranah Psikomotor 

Ranah psikomotor terdiri dari tujuh jenis perilaku, yaitu persepsi, 

kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan yang terbiasa, gerakan 

kompleks, penyesuaian gerakan, dan kreativitas. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar merupakan hasil yang telah diperoleh setelah siswa menerima 

pengetahuan, dimana hasil belajar mencakup tiga ranah, yaitu kognitif, 

afektif, dan psikomotor. Dalam penelitian ini, dari tiga ranah yang ada pada 
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hasil belajar akan diambil dua ranah  yaitu pada ranah kognitif dan ranah 

psikomotor. 

B. Kerangka Pemikiran 

Pembelajaran inkuiri terbimbing, adalah pembelajaran di mana siswa 

diberikan kesempatan untuk bekerja merumuskan prosedur, menganalisis hasil 

dan mengambil kesimpulan secara mandiri, sedangkan topik, pertanyaan dan 

bahan penunjang ditentukan oleh guru. Inkuiri terbimbing merupakan 

pembelajaran inkuiri tingkat pertama yang juga disebut sebagai pembelajaran 

penemuan ( discovery learning ) karena siswa dibimbing secara hati-hati 

untuk menemukan jawaban terhadap masalah yang dihadapkan kepadanya. 

Pada tahap-tahap awal pengajaran diberikan bimbingan lebih banyak yaitu 

berupa pertanyaan-pertanyaan pengarah agar siswa mampu menemukan 

sendiri arah dan tindakan-tindakan yang harus dilakukan untuk memecahkan 

permasalahan yang disodorkan oleh guru.  

Pembelajaran inkuiri terbimbing dengan menggunakan metode eksperimen 

memberikan kesempatan pada siswa untuk dapat mengeksplorasi 

kemampuannya dalam bidang sains yang nantinya berpengaruh terhadap hasil 

belajar siswa itu sendiri. Dalam pembelajaran dengan metode eksperimen ini 

siswa diberi kesempatan untuk mengalami sendiri atau melakukan sendiri, 

mengikuti suatu proses, mengamati suatu objek, menganalisis, membuktikan 

dan menarik kesimpulan sendiri mengenai suatu objek, keadaan atau proses 

tertentu sehingga dengan demikian siswa dituntut untuk mengalami sendiri, 

mencari kebenaran dan mencari kesimpulan atau proses yang dialaminya 
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dimana prosesnya terkandung dalam pembelajaran inkuiri terbimbing itu 

sendiri. 

Sedangkan pada pembelajaran inkuiri terbimbing menggunakan metode 

demonstrasi, guru menyajikan bahan pelajaran dengan meragakan atau 

mempertunjukkan kepada siswa suatu proses, situasi, atau benda yang sedang 

dipelajari, baik sebenarnya ataupun tiruan, yang sering disertai dengan 

penjelasan lisan dimana proses penerimaan siswa terhadap pelajaran akan 

lebih berkesan secara mendalam sehingga membentuk pengertian dengan baik 

dan sempurna. Siswa juga dapat mengamati dan memperhatikan apa yang 

diperlihatkan selama pelajaran berlangsung pada proses inkuiri. 

Dari kedua metode di atas yang digunakan pada pembelajaran inkuiri 

terbimbing terlihat bahwa pembelajaran inkuiri terbimbing dengan 

menggunakan metode eksperimen dan demonstrasi lebih meningkatkan hasil 

belajar siswa , karena pada kedua metode tersebut memiliki keunggulan 

masing-masing. 

Pada penelitian ini terdapat dua bentuk variabel yaitu variabel bebas dan 

veriabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pembelajaran 

inkuiri terbimbing dengan metode eksperimen (X1) dan inkuiri terbimbing 

dengan metode demonstrasi (X2), sedangkan variabel terikatnya adalah hasil 

belajar aspek kognitif  (Y1) dan hasil belajar aspek psikomotor      .  

Dalam penelitian ini ada  empat  hasil belajar yang diukur yaitu hasil belajar 

aspek kognitif pada pembelajaran inkuiri terbimbing metode eksperimen         
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( Y1A ) dan hasil belajar aspek kognitif pada pembelajaran inkuiri terbimbing 

metode demonstrasi ( Y2A  ), serta hasil belajar aspek psikomotor pada 

pembelajaran inkuiri terbimbing metode eksperimen ( Y1B  ) dan hasil belajar 

aspek psikomotor pada pembelajaran inkuiri terbimbing metode demonstrasi  

(  Y2B  ), kemudian dilakukan uji hipotesis untuk mengetahui mana yang lebih 

tinggi rata-rata hasil belajar siswa dengan pembelajaran inkuiri terbimbing 

metode eksperimen dan demonstrasi. Untuk memberikan gambaran yang lebih 

jelas berikut diagram kerangka pemikiran. 

 

 

 

 

                 Gambar 2.1 Diagram Kerangka Pemikiran 

        Keterangan: 

        R1     : Kelas eksperimen 1  

        R2     : Kelas Eksperimen 2 

       1X      : Pembelajaran inkuiri terbimbing metode eksperimen 

       2X      : Pembelajaran inkuiri terbimbing metode demonstrasi 

        Y1A    : Hasil belajar kognitif pada pembelajaran inkuiri terbimbing metode   

                    eksperimen 

        Y2A    : Hasil belajar aspek kognitif pada pembelajaran inkuiri terbimbing  

                    metode demonstrasi 

        Y1B    : Hasil belajar aspek psikomotor pada pembelajaran inkuiri terbimbing  

                    metode eksperimen 

        Y2B    : Hasil belajar aspek psikomotor pada pembelajaran inkuiri terbimbing                         

                    metode demonstrasi 

 

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, penelitian ini menggunakan 2 kelas  

sebagai kelas eksperimen 1(R1) dan kelas eksperimen 2 (R2) yang akan diberi 

perlakuan berbeda, yaitu pembelajaran inkuiri terbimbing dengan metode 

    R1 

    R2 

    Y1B 

    Y2A 

    Y2B 

X1 

X2 

X2 
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eksperimen dan pembelajaran inkuiri terbimbing dengan metode demonstrasi. 

Pembelajaran inkuiri terbimbing dengan menggunakan metode eksperimen,  

memberikan kesempatan pada siswa untuk dapat mengeksplorasi 

kemampuannya dalam bidang sains yang nantinya berpengaruh terhadap hasil 

belajar siswa itu sendiri. Dalam pembelajaran dengan metode eksperimen ini 

siswa diberi kesempatan untuk mengalami sendiri atau melakukan sendiri, 

mengikuti suatu proses, mengamati suatu objek, menganalisis, membuktikan 

dan menarik kesimpulan sendiri mengenai suatu objek, keadaan atau proses 

tertentu sehingga dengan demikian siswa dituntut untuk mengalami sendiri, 

mencari kebenaran dan mencari kesimpulan atau proses yang dialaminya 

dimana prosesnya terkandung dalam pembelajaran inkuiri terbimbing itu 

sendiri. Sehingga siswa lebih tertarik untuk mengikuti pembelajaran dan 

menemukan pengetahuan dalam suatu materi pembelajaran. 

 

Sedangkan pada pembelajaran inkuiri terbimbing menggunakan metode 

demonstrasi, guru menyajikan bahan pelajaran dengan meragakan atau 

mempertunjukkan kepada siswa suatu proses, situasi, atau benda yang sedang 

dipelajari, baik sebenarnya ataupun tiruan, yang sering disertai dengan 

penjelasan lisan. Siswa juga dapat mengamati dan memperhatikan apa yang 

diperlihatkan selama pelajaran berlangsung pada proses inkuiri. 

Dari keterangan di atas, keduanya memiliki keunggulan masing-masing 

sehingga dapat dipilih yang mana yang lebih tinggi dalam meningkatkan hasil 

belajar fisika siswa. Keberhasilan proses belajar yang dilakukan dapat diukur 

dengan tolak ukur hasil belajar yang diperoleh oleh siswa. Secara teoretis, 



21 

 

pembelajaran inkuiri terbimbing metode demonstrasi lebih unggul 

dibandingkan dengan pembelajaran inkuiri terbimbing metode eksperimen, 

karena pembelajaran inkuiri terbimbing metode demonstrasi memberi 

kesempatan kepada siswa untuk memecahkan masalah yang telah 

disampaikan sebelumnya oleh guru melalui gambar, peragaan, atau situasi 

yang sesungguhnya dan guru membimbing siswa dalam tahap penyelesaian 

masalah tersebut. Sedangkan pembelajaran inkuiri terbimbing metode 

eksperimen, pemecahan masalah dilakukan siswa atas inisiatif dan caranya 

sendiri dan guru hanya sedikit membimbing siswa. Berdasarkan uraian di 

atas, diduga bahwa hasil belajar fisika siswa dengan pembelajaran inkuiri 

terbimbing metode demonstrasi akan lebih efektif dibandingkan dengan 

pembelajaran inkuiri terbimbing metode eksperimen. 

 

C. Hipotesis 

 

 

      Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

 

1. Hipotesis Pertama 

 

1H  : Ada perbedaan rata-rata hasil belajar fisika antara pembelajaran 

inkuiri terbimbing dengan metode eksperimen dan demonstrasi. 

2. Hipotesis Kedua 

              1H : Hasil belajar fisika siswa yang menggunakan pembelajaran inkuiri 

terbimbing dengan metode eksperimen lebih tinggi dibandingkan 

dengan metode demonstrasi. 

 


